




	Salim
	10.55681/armada.v1i1.1683



Strategi Pemasaran Berbasis Komunitas pada Desa Wisata Sade Lombok Tengah

Muhammad Salim
Program Studi Manajemen, Universitas Bumigora, Mataram, Indonesia
Corresponding Author’s e-mail : salimmhd@gmail.com 

	[image: A black and white logo

AI-generated content may be incorrect.]
	
	Abstract : This study aims to analyse community-based marketing strategies in Sade Tourism Village, Lombok, as an effort to strengthen its tourism appeal while preserving the cultural sustainability of the Sasak community. The research employed a qualitative descriptive approach through interviews, field observations, and document analysis. The findings indicate that the local community of Sade Village plays a strategic role in cultural preservation, the provision of tourism services (such as homestays, tour guiding, cultural performances, and local culinary experiences), as well as tourism promotion both through traditional means and digital platforms. Community-based marketing has been proven to provide economic benefits for the community, strengthen cultural identity, and create differentiation compared to other destinations. However, the study also identified several challenges, including limited digital infrastructure, insufficient human resource capacity in modern marketing, and the risk of cultural commodification that may reduce authenticity. Increasing competition among tourism destinations and changing tourist behaviour in the digital era further demand innovation in managing marketing practices. Therefore, strong collaboration between the community, government, academia, and the private sector is required to support the development of sustainable marketing strategies. This study concludes that community-based marketing in Sade Tourism Village not only functions as a tool to attract tourists but also as a crucial mechanism to safeguard the Sasak cultural heritage in the midst of globalisation.
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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pemasaran berbasis komunitas pada Desa Wisata Sade Lombok sebagai upaya memperkuat daya tarik wisata sekaligus menjaga keberlanjutan budaya lokal masyarakat Sasak. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif, melalui wawancara, observasi lapangan, serta studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunitas lokal Desa Sade memiliki peran strategis dalam pelestarian budaya, penyediaan layanan wisata (homestay, pemandu, pertunjukan budaya, dan kuliner lokal), serta promosi pariwisata baik secara tradisional maupun melalui media digital. Strategi pemasaran berbasis komunitas terbukti mampu memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat, memperkuat identitas budaya, dan menciptakan diferensiasi dibanding destinasi lain. Meskipun demikian, penelitian juga menemukan sejumlah tantangan seperti keterbatasan infrastruktur digital, kurangnya kapasitas sumber daya manusia dalam pemasaran modern, serta risiko komersialisasi budaya yang dapat mengurangi keaslian. Persaingan antar-destinasi wisata dan perubahan perilaku wisatawan di era digital semakin menuntut Desa Sade untuk berinovasi dalam mengelola pemasaran. Oleh karena itu, dibutuhkan kolaborasi yang kuat antara masyarakat, pemerintah, akademisi, dan sektor swasta dalam mendukung pengembangan strategi pemasaran yang berkelanjutan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa community-based marketing di Desa Wisata Sade tidak hanya berfungsi untuk menarik wisatawan, tetapi juga sebagai mekanisme penting dalam menjaga warisan budaya Sasak agar tetap lestari di tengah arus globalisasi.
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PENDAHULUAN 
Desa Sade, yang terletak di Rembitan, Kecamatan Pujut, Kabupaten Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat, dikenal sebagai salah satu dusun Sasak yang paling menjaga tradisi budaya dan kearifan lokal. Desa ini mempertahankan arsitektur bangunan khas Sasak, tenun tradisional, tarian Gendang Beleq, dan seni pertunjukan presean.  Desa Sade bukan hanya sebagai objek wisata budaya, tetapi juga sebagai simbol pelestarian budaya Sasak yang telah menjadi magnet wisatawan domestik dan mancanegara. Keberadaan adat dan budaya yang masih lestari memberikan daya tarik tersendiri dalam konteks wisata budaya (cultural tourism). Kondisi geografis yang relatif mudah dijangkau, ditambah dengan fasilitas sederhana namun otentik, memperkuat posisi Sade sebagai desa wisata budaya yang penting di NTB.  Selain aspek fisik dan budaya, Desa Sade juga telah ikut dalam kegiatan yang menunjukkan pengakuan secara nasional: misalnya, NTB mendaftarkan Desa Wisata Sade dalam lomba Anugerah Desa Wisata Indonesia (ADWI) 2021 kategori budaya. Hal ini menunjukkan bahwa pemerintah juga mengakui potensi Sade sebagai desa wisata budaya. Namun, ada indikasi bahwa dengan meningkatnya jumlah pengunjung dan interaksi dengan pasar wisata, akan ada tekanan terhadap pelestarian tradisi dan lingkungan desa.
Potensi budaya di Desa Sade sangat kaya, bukan hanya dari segi tangible (bangunan, tenun, arsitektur, pertunjukan) tetapi juga intangible: adat istiadat, ritual seperti sesaji, presean, dan nilai-nilai sosial komunitas Sasak. Penelitian Potensi Presean dalam Meningkatkan Pariwisata di Desa Wisata Sade, Lombok (2023) menunjukkan bahwa presean sebagai seni pertunjukan tradisional memiliki potensi besar untuk menarik wisatawan karena keunikan, daya dramatik, dan kedekatannya dengan budaya Sasak yang autentik. Kearifan lokal yang ada di Desa Sade seperti bangunan tradisional, tenun, upacara adat, interaksi sosial komunitas jika dikelola dengan baik, dapat memperkuat branding desa sebagai destinasi wisata budaya yang unik, berbeda dari wisata massal. Ini sesuai dengan trend global wisata budaya yang makin diminati wisatawan yang ingin pengalaman otentik dan mendalam (authentic experience).
Masyarakat Desa Wisata Sade memiliki peran yang sangat penting dalam menjaga keberlanjutan pariwisata berbasis budaya. Sebagai pelestari budaya, mereka tidak hanya mempertahankan nilai-nilai tradisi melalui seni pertunjukan seperti presean, kegiatan menenun, hingga ritual adat, tetapi juga memastikan keberadaan bangunan tradisional tetap terjaga keasliannya. Identitas budaya yang mereka lestarikan menjadi daya tarik utama bagi wisatawan, sehingga berkontribusi langsung pada citra desa sebagai destinasi wisata berbasis kearifan lokal. Dengan demikian, keberadaan masyarakat bukan hanya sekadar penjaga warisan leluhur, tetapi juga aktor utama yang memastikan kelestarian budaya selaras dengan perkembangan pariwisata. Selain menjaga budaya, masyarakat juga berperan aktif dalam menyediakan layanan wisata yang menunjang kenyamanan pengunjung. Layanan tersebut meliputi penyediaan homestay bernuansa tradisional, peran sebagai pemandu wisata lokal, hingga pengelolaan toko souvenir dan kuliner khas yang mencerminkan identitas Sasak. Mereka juga berupaya mempromosikan desa melalui komunikasi lokal maupun kerja sama dengan pemerintah, media, dan dinas pariwisata. Namun, keterbatasan akses pasar, pemanfaatan media digital, serta minimnya strategi pemasaran berbasis komunitas menjadi tantangan yang masih dihadapi. Oleh karena itu, peningkatan kapasitas masyarakat dalam hal pemasaran modern sangat diperlukan agar potensi wisata Desa Sade dapat berkembang lebih optimal.
Tinjauan penelitian terdahulu menunjukkan bahwa berbagai studi terbaru tahun 2020–2025 relevan untuk mengkaji strategi pemasaran berbasis komunitas di Desa Wisata Sade. Penelitian tentang potensi presean (2023) menyoroti seni tradisional sebagai daya tarik wisata sekaligus peluang pengembangan ekonomi masyarakat (ejournal.publine.or.id). Kajian mengenai kearifan lokal (2022–2023) mengidentifikasi unsur tangible dan intangible, seperti tradisi, fasilitas, aksesibilitas, dan keterlibatan komunitas sebagai faktor penting dalam menarik wisatawan (E-Journal Umaha). Sementara itu, penelitian Suprihatin & Hailuddin (2022–2023) menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk menegaskan bahwa selain budaya, pembangunan berkelanjutan, identitas lokal, dan infrastruktur merupakan aspek strategis dalam pengembangan Desa Sade (Jurnal UBAYA). Dari perspektif yang lebih luas, penelitian mengenai cultural branding di Jember, Jawa Timur, menggarisbawahi pentingnya strategi branding berbasis budaya untuk mewujudkan desa wisata berkelanjutan, dengan keterlibatan masyarakat sebagai kunci (Jurnal Ilmiah UMM). Selain itu, kajian tentang digital tourism (2023) menyoroti peluang besar digitalisasi dalam pemasaran destinasi wisata di Indonesia, meskipun masih menghadapi tantangan berupa keamanan data, infrastruktur, dan literasi digital (Jurnal STIE AAS). Temuan-temuan ini memberikan dasar teoritis sekaligus perbandingan yang relevan untuk menganalisis strategi pemasaran komunitas di Desa Wisata Sade.
Tantangan pemasaran Desa Wisata di era digital semakin kompleks, mencakup persaingan antardestinasi, perubahan perilaku wisatawan, keterbatasan infrastruktur, hingga isu keberlanjutan. Banyak desa wisata di Indonesia gencar memperkuat branding, fasilitas, dan pemasaran digital, sehingga Desa Sade dituntut untuk terus berinovasi agar tidak tertinggal. Wisatawan masa kini lebih mengutamakan pengalaman otentik, interaksi dengan masyarakat lokal, dan cerita budaya, sekaligus menuntut kemudahan digital seperti informasi online, sistem booking, review, dan kehadiran di media sosial. Di sisi lain, keterbatasan infrastruktur internet, rendahnya kapasitas sumber daya manusia dalam membuat konten kreatif, serta pengelolaan media digital yang belum berkelanjutan menjadi hambatan yang nyata. Isu keberlanjutan juga muncul, karena pemasaran yang tidak berbasis komunitas dapat memicu komersialisasi budaya yang mereduksi nilai autentik serta merusak lingkungan desa. Selain itu, dampak pandemi dan pasca-pandemi menuntut desa wisata untuk lebih fleksibel dan cepat mengadopsi strategi digital. Sejumlah penelitian menegaskan bahwa digital marketing, media sosial, konten kreatif, serta kolaborasi berbasis komunitas adalah faktor krusial untuk menghadapi tantangan ini; misalnya, pelatihan pemasaran digital di Denpasar membantu pengelola desa wisata memanfaatkan teknologi informasi (ANTARA News), sementara studi di Taraju, Tasikmalaya, membuktikan bahwa media sosial dan situs web mampu meningkatkan penjualan tiket meski masih terkendala akses internet dan keterampilan digital (ejurnal.ars.ac.id).
Strategi pemasaran berbasis komunitas (community-based marketing) dalam konteks pariwisata merupakan pendekatan yang menempatkan masyarakat lokal bukan hanya sebagai objek wisata, melainkan sebagai pelaku aktif dalam perencanaan, produksi, promosi, dan pengelolaan produk wisata. Melalui strategi ini, masyarakat memperoleh manfaat ekonomi langsung, peningkatan kapasitas, serta rasa kepemilikan terhadap destinasi, yang pada akhirnya memperkuat pemberdayaan komunitas. Selain itu, keaslian budaya dan kearifan lokal menjadi diferensiasi unik yang sulit ditiru destinasi lain, sekaligus menjaga keberlanjutan budaya dan lingkungan karena masyarakat memiliki kepentingan langsung untuk melestarikannya. Keterlibatan masyarakat dalam promosi juga memberikan nilai tambah, di mana mereka berperan sebagai “duta budaya” yang menyampaikan testimoni dan cerita autentik melalui interaksi langsung maupun media digital. Dalam konteks Desa Sade, strategi ini sangat relevan mengingat desa tersebut telah memiliki basis budaya dan komunitas yang kuat. Namun, agar efektif, implementasinya membutuhkan perencanaan matang, pelatihan sumber daya manusia, kolaborasi dengan pemerintah dan pemangku kepentingan, dukungan teknologi digital, serta regulasi lokal yang mendukung keberlanjutan pariwisata.

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk memahami secara mendalam strategi pemasaran berbasis komunitas yang diterapkan di Desa Wisata Sade. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu menggali realitas sosial, budaya, serta keterlibatan masyarakat dalam menjaga dan memasarkan produk wisata secara alami sesuai konteks lokal (Creswell & Poth, 2021). Lokasi penelitian ditentukan secara purposive, yaitu di Desa Wisata Sade, Lombok Tengah, karena desa ini merupakan salah satu ikon wisata budaya Sasak yang masih menjaga tradisi dan memiliki potensi besar dalam pengembangan pariwisata berbasis komunitas (Putra & Hidayat, 2022). Sumber data penelitian terdiri dari: Data primer, diperoleh melalui wawancara mendalam dengan tokoh masyarakat, pengelola desa wisata, pelaku UMKM, pemandu wisata, serta wisatawan. Data sekunder, berupa dokumen, laporan dinas pariwisata, literatur terkait strategi pemasaran desa wisata, serta artikel jurnal.
Teknik pengumpulan data meliputi observasi partisipatif, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk melihat secara langsung aktivitas masyarakat dalam melestarikan budaya dan melayani wisatawan. Wawancara semi-terstruktur dilakukan untuk menggali pengalaman, persepsi, dan strategi pemasaran komunitas. Dokumentasi berupa catatan kegiatan, foto, brosur promosi, serta publikasi digital desa wisata juga dikaji sebagai data pendukung (Sugiyono, 2020). Analisis data menggunakan model interaktif Miles, Huberman, & Saldaña (2019) yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Validitas data diperkuat dengan triangulasi sumber dan teknik, sehingga hasil penelitian memiliki kredibilitas dan dapat dipertanggungjawabkan (Moleong, 2021). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
1. Gambaran Umum Desa Wisata Sade
Desa Wisata Sade merupakan salah satu ikon budaya masyarakat Sasak di Lombok yang memiliki daya tarik utama berupa keaslian arsitektur rumah tradisional, seni pertunjukan, ritual adat, serta kerajinan tangan seperti tenun ikat. Desa ini terletak di Kecamatan Pujut, Lombok Tengah, dan sejak lama dikenal sebagai destinasi wisata budaya yang masih menjaga tradisi leluhur. Keberadaan masyarakat Sade sebagai pelaku utama dalam pelestarian budaya menjadikan desa ini berbeda dengan destinasi wisata lain yang lebih menonjolkan atraksi buatan. Wisatawan yang datang, baik domestik maupun mancanegara, umumnya mencari pengalaman otentik, mulai dari menyaksikan upacara adat hingga berinteraksi langsung dengan penduduk desa (Suprihatin & Hailuddin, 2022).
Hasil observasi menunjukkan bahwa meskipun Desa Sade memiliki potensi budaya yang kuat, tantangan dalam pemasaran masih cukup signifikan. Sebagian besar promosi masih mengandalkan kunjungan langsung atau rekomendasi dari mulut ke mulut, sementara pemanfaatan media digital masih terbatas. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya bahwa desa wisata di Indonesia sering menghadapi keterbatasan kapasitas digital, padahal tren pariwisata modern sangat bergantung pada teknologi informasi (Pradnyawati & Yulianti, 2021).
2. Peran Komunitas Lokal dalam Pemasaran
Masyarakat Desa Sade tidak hanya bertindak sebagai pelestari budaya, tetapi juga sebagai pelaku aktif dalam penyediaan layanan wisata. Peran ini mencakup penyediaan homestay, toko kerajinan, pemandu wisata lokal, hingga penyelenggara pertunjukan seni. Dengan demikian, pemasaran desa wisata tidak terlepas dari keterlibatan langsung masyarakat. Bentuk keterlibatan ini dikenal sebagai community-based marketing, di mana komunitas lokal dilibatkan dalam perencanaan, produksi, promosi, dan pengelolaan destinasi (Sutanto, 2023).
Dari hasil wawancara dengan pengelola desa wisata, diketahui bahwa masyarakat berperan sebagai “duta budaya” yang menyampaikan nilai-nilai otentik kepada wisatawan. Misalnya, penenun lokal sering menjelaskan filosofi motif tenun, pemandu wisata menceritakan sejarah rumah tradisional, dan para sesepuh menjelaskan makna upacara adat. Testimoni dan narasi dari masyarakat inilah yang menjadi kekuatan utama dalam memasarkan Desa Sade, karena wisatawan cenderung menghargai pengalaman yang personal dan autentik (Putra & Hidayat, 2022).
3. Strategi Pemasaran Berbasis Komunitas
Strategi pemasaran yang diterapkan di Desa Wisata Sade secara garis besar terbagi menjadi tiga aspek: pelestarian budaya, pelayanan wisata, dan promosi.
a. Pelestarian budaya
b. Desa Sade menekankan pada kelestarian seni tradisional seperti presean, menenun, serta ritual adat. Pelestarian ini bukan hanya menjaga identitas budaya, tetapi juga berfungsi sebagai atraksi wisata. Budaya lokal menjadi diferensiasi unik yang tidak mudah ditiru destinasi lain (Kusuma & Astuti, 2021).
c. Pelayanan wisata
d. Layanan berupa homestay, toko souvenir, dan atraksi budaya dikelola langsung oleh masyarakat. Dengan demikian, pendapatan wisata tidak hanya masuk ke desa secara kolektif, tetapi juga langsung dirasakan oleh keluarga dan individu. Model ini memperkuat rasa kepemilikan (sense of ownership) terhadap destinasi (Rahmawati, 2023).
e. Promosi dan komunikasi
f. Promosi masih banyak dilakukan melalui komunikasi lokal dan kolaborasi dengan dinas pariwisata. Namun, masyarakat juga mulai belajar menggunakan media sosial, seperti Instagram dan Facebook, untuk memperkenalkan atraksi budaya. Sayangnya, keterbatasan literasi digital membuat pemanfaatan media online belum optimal (Astuti & Nugroho, 2020).
4. Tantangan yang Dihadapi
Walaupun strategi pemasaran berbasis komunitas sudah berjalan, Desa Sade masih menghadapi sejumlah tantangan. Pertama, persaingan dengan desa wisata lain di Lombok yang mulai menguatkan branding digital mereka. Misalnya, Desa Wisata Ende yang memanfaatkan media sosial secara intensif untuk promosi kuliner dan budaya (Lestari, 2021). Kedua, perubahan perilaku wisatawan yang semakin bergantung pada platform digital. Wisatawan kini lebih mengandalkan online review, online booking, serta konten digital sebagai referensi utama sebelum berkunjung (Sudiarta & Dewi, 2022).
Selain itu, keterbatasan infrastruktur internet di wilayah desa juga menghambat strategi promosi digital. Masih banyak warga yang belum memiliki keterampilan untuk membuat konten kreatif seperti video pendek atau fotografi profesional. Hal ini berbanding terbalik dengan tren global yang menekankan pentingnya digital storytelling dalam memasarkan destinasi wisata (UNWTO, 2023). Isu keberlanjutan juga menjadi perhatian, karena adanya risiko komersialisasi budaya. Beberapa ritual adat berpotensi kehilangan makna jika hanya ditampilkan untuk kepentingan wisata. Oleh karena itu, masyarakat Sade harus menjaga keseimbangan antara kebutuhan ekonomi dan pelestarian nilai-nilai autentik (Wardani & Prasetyo, 2020).
5. Upaya Penguatan Strategi
Untuk menghadapi tantangan tersebut, beberapa upaya penguatan strategi pemasaran berbasis komunitas di Desa Sade telah dilakukan. Pertama, pelaksanaan pelatihan pemasaran digital bagi pemuda desa, bekerja sama dengan Dinas Pariwisata Lombok Tengah. Pelatihan ini berfokus pada penggunaan media sosial, pembuatan konten kreatif, dan strategi branding desa wisata. Hasil wawancara menunjukkan bahwa generasi muda lebih adaptif dalam menguasai keterampilan digital, sehingga mereka diharapkan menjadi motor penggerak promosi desa ke depan (Hidayati, 2023).
Kedua, kolaborasi dengan pihak eksternal seperti pemerintah daerah, perguruan tinggi, dan media. Misalnya, Universitas Mataram pernah melakukan program pendampingan digital marketing untuk UMKM tenun di Desa Sade, sehingga produk mereka dapat dipasarkan melalui marketplace online (Wulandari, 2022).
Ketiga, integrasi nilai keberlanjutan dalam pemasaran. Masyarakat desa mulai menekankan bahwa setiap kunjungan wisatawan harus memberikan dampak positif bagi pelestarian budaya dan lingkungan. Hal ini sesuai dengan konsep community-based tourism yang menekankan partisipasi aktif masyarakat sekaligus menjaga keseimbangan sosial, budaya, dan ekologi (Novitasari & Yuliana, 2021).
6. Implikasi Penelitian
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pemasaran berbasis komunitas sangat relevan untuk diterapkan di Desa Wisata Sade. Pemasaran tidak hanya bertujuan meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan, tetapi juga memperkuat identitas budaya dan keberlanjutan desa. Dengan memberdayakan masyarakat sebagai pelaku utama, Desa Sade mampu menciptakan diferensiasi dibandingkan destinasi lain. Namun, untuk memperkuat strategi tersebut, perlu adanya sinergi antara masyarakat, pemerintah, dan pihak swasta. Dukungan berupa pelatihan digital, penyediaan infrastruktur internet, dan regulasi yang melindungi warisan budaya sangat dibutuhkan agar Desa Sade mampu bersaing dalam era digital. Jika tantangan ini dapat diatasi, Desa Sade berpotensi menjadi model pengembangan desa wisata berbasis komunitas di Indonesia (Arifin & Setiawan, 2024).

Pemabahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pemasaran berbasis komunitas di Desa Wisata Sade sangat berperan dalam menjaga keaslian budaya sekaligus meningkatkan daya tarik wisata. Masyarakat tidak hanya menjadi objek wisata, tetapi juga aktor utama dalam proses pemasaran, mulai dari penyedia layanan hingga promotor budaya. Hal ini sejalan dengan konsep community-based marketing yang menekankan keterlibatan komunitas lokal dalam seluruh rantai nilai pemasaran (Sutanto, 2023). Dengan demikian, Desa Sade menjadi contoh nyata bagaimana pemasaran pariwisata dapat dilakukan secara partisipatif dan berbasis kearifan lokal. Pelestarian budaya yang dilakukan masyarakat, seperti pertunjukan presean, menenun, serta ritual adat, tidak hanya memperkuat identitas desa tetapi juga menciptakan diferensiasi yang sulit ditiru destinasi lain. Dalam literatur pemasaran, diferensiasi merupakan kunci daya saing yang berkelanjutan (Kotler et al., 2021). Keaslian budaya yang dijaga masyarakat Desa Sade mampu menarik wisatawan yang saat ini lebih mengutamakan authentic experience dibandingkan sekadar hiburan. Hal ini sesuai dengan temuan Sudiarta & Dewi (2022) bahwa perilaku wisatawan era digital lebih berorientasi pada pengalaman otentik, interaksi dengan komunitas, serta storytelling yang kuat.
Hasil penelitian juga menegaskan bahwa keterbatasan literasi digital masih menjadi hambatan utama dalam strategi pemasaran di Desa Sade. Masyarakat telah berperan sebagai “duta budaya” melalui interaksi langsung, tetapi belum sepenuhnya memanfaatkan kekuatan media sosial dan platform digital. Padahal, digitalisasi terbukti meningkatkan visibilitas destinasi, memperluas akses pasar, dan menciptakan interaksi dua arah dengan wisatawan (UNWTO, 2023). Penelitian di Taraju, Tasikmalaya, juga menegaskan bahwa promosi digital melalui media sosial dan situs web mampu meningkatkan jumlah kunjungan meskipun masih ada kendala infrastruktur (ejurnal.ars.ac.id, 2023). Kondisi serupa juga terlihat di Desa Sade, di mana keterbatasan akses internet dan keterampilan digital menghambat efektivitas pemasaran. Selain aspek digital, tantangan lain yang dihadapi adalah isu keberlanjutan. Jika pemasaran hanya berfokus pada komersialisasi tanpa mempertimbangkan nilai budaya, maka dikhawatirkan terjadi degradasi makna dari praktik adat dan ritual tradisional. Wardani & Prasetyo (2020) memperingatkan bahwa pariwisata yang tidak berbasis komunitas rentan menyebabkan cultural commodification, yakni menjadikan budaya sekadar komoditas tanpa memperhatikan esensi dan maknanya. Oleh karena itu, partisipasi masyarakat dalam perencanaan dan pengelolaan pemasaran menjadi penting agar setiap aktivitas wisata tetap mencerminkan nilai autentik sekaligus mendukung keberlanjutan sosial-budaya.
Temuan penelitian ini juga memperkuat konsep community-based tourism yang menekankan keseimbangan antara aspek ekonomi, sosial, budaya, dan lingkungan (Novitasari & Yuliana, 2021). Pemasaran berbasis komunitas di Desa Sade terbukti memberikan manfaat ekonomi langsung melalui homestay, kerajinan, dan kuliner lokal, sekaligus memperkuat rasa kepemilikan masyarakat terhadap destinasi. Dengan demikian, strategi ini tidak hanya meningkatkan daya tarik wisata, tetapi juga memperkuat kapasitas dan pemberdayaan komunitas. Secara praktis, hasil penelitian ini mengimplikasikan bahwa Desa Wisata Sade perlu memperkuat kombinasi antara kearifan lokal dan strategi pemasaran digital. Pemasaran berbasis komunitas tetap menjadi fondasi, tetapi harus didukung dengan literasi digital, pelatihan pembuatan konten, serta infrastruktur internet yang memadai. Kolaborasi dengan pemerintah daerah, perguruan tinggi, dan media dapat menjadi langkah strategis untuk mengatasi keterbatasan tersebut. Jika strategi ini dijalankan secara konsisten, Desa Sade tidak hanya mampu bersaing dengan destinasi lain di Lombok, tetapi juga berpotensi menjadi model pengembangan desa wisata berbasis komunitas di tingkat nasional.

KESIMPULAN 
Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pemasaran berbasis komunitas (community-based marketing) di Desa Wisata Sade Lombok memiliki peran penting dalam memperkuat daya tarik destinasi sekaligus menjaga keberlanjutan budaya lokal. Masyarakat Sade tidak hanya berperan sebagai objek wisata, tetapi juga sebagai subjek utama yang mengelola, melestarikan, dan memasarkan produk serta jasa wisata. Keterlibatan mereka tampak pada berbagai aspek, mulai dari pelestarian budaya, penyediaan layanan wisata seperti homestay, pemandu lokal, hingga promosi melalui media digital maupun kerja sama dengan pihak eksternal. Hal ini sejalan dengan konsep pemberdayaan masyarakat yang menekankan pada kepemilikan (sense of ownership) dan keaslian sebagai diferensiasi dalam pariwisata (Yuliana & Handayani, 2021). Namun, penelitian juga menemukan bahwa tantangan yang dihadapi cukup kompleks, meliputi keterbatasan infrastruktur digital, rendahnya kapasitas pemasaran modern, serta kebutuhan akan strategi yang lebih terencana dan berkelanjutan. 
Persaingan antar-desa wisata, perubahan perilaku wisatawan yang semakin digital-savvy, serta isu keberlanjutan budaya dan lingkungan menuntut Desa Sade untuk terus berinovasi dalam memadukan tradisi dengan teknologi (Sukmawati, 2022; Ramadhani, 2023). Dengan demikian, keberhasilan strategi pemasaran berbasis komunitas di Desa Wisata Sade sangat ditentukan oleh kolaborasi antara masyarakat, pemerintah, akademisi, dan sektor swasta, yang dapat diwujudkan melalui pelatihan digital marketing, penguatan kapasitas sumber daya manusia, serta regulasi yang mendukung pariwisata berkelanjutan. Secara keseluruhan, strategi pemasaran berbasis komunitas di Desa Sade tidak hanya berfungsi untuk menarik wisatawan, tetapi juga menjadi sarana penting dalam menjaga identitas budaya Sasak agar tetap lestari di tengah arus globalisasi. Oleh karena itu, pendekatan ini dapat dijadikan model pengembangan desa wisata lain di Indonesia, khususnya yang mengandalkan kearifan lokal sebagai basis utama daya tariknya.
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